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ABSTRAK

Penelitian ini  dilatar belakangi
hasil pengamatan dan pengalaman pendliti
bahwa pembelgaran IPA di SD sebagian
besar mash didominas guru, sehingga
mengakibatkan siswa kurang aktif dalam
pembelgaran dan hasil belgar menjadi
rendah. Untuk mengatas hal tersebut perlu
digunakan varias model dan media
pembelgaran. Salah satu model dan media
pembelgaran yang dapat digunakan dalam
pembelgaran IPA di SD adaah model
pembelgaran group investigation dan media
torso.

Permasdahan  dalam  penelitian
ini adalah (1) Apakah kemampuan
mengidentifikas fungsi organ pernapasan
manusia sebelum menggunakan model
pembelgjaran group investigation didukung
media torso siswa kelas V SDN Kaloran |
Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk
Tahun Pelgaran 2013/2014 mencapai
ketuntasan klaskal < 85 %7? (2) Apakah
kemampuan mengidentifikasi fungs organ
pernapasan manusia sesudah menggunakan
model pembelgjaran group investigation
didukung media torso siswa kelas V
SDN Kaloran | Kecamatan Ngronggot
Kabupaten Nganjuk Tahun  Pelgjaran
2013/2014 mampu mencapai  ketuntasan
klaskal > 85 % ? (3) Adakah pengaruh
model pembelgjaran group investigation
didukung media torso terhadap kemampuan
mengidentifikas fungsi organ pernapasan
manusia pada siswa kelas V SDN Kaloran |

Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk
Tahun Pelgjaran 2013/2014?.

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan teknik eksperimental yang berupa
pre-ekperimental designs dan  berbentuk
one-group pretest-posttest design Penelitian
ini dilaksanakan di kelas V SDN Kaloran |
Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk
Tahun Pelgjaran 2013/2014 dengan jumlah
siswa sebanyak 34. Instrumen yang
digunakan berupa tes dan chek-list
pengamatan pel aksanaan pembel gjaran.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa  model pembel gjaran group
investigation didukung media torso dapat
mempengaruhi kemampuan mengidentifikas
fungs organ perngpasan manusia Hal ini
terbukti  dengan adanya  peningkatan
presentase ketuntasan hasil belgjar klasikal
sswa kelaa V SDN Kaoran |
Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk
Tahun Pelgjaran 2013/2014 tanpa
menggunakan model pembelgaran group
investigation didukung media torso dari
29 % menadi 90 % setelah model
pembelgaran group investigation didukung
media torso. Hal tersebut membuktikan
terdapat pengaruh model pembelgaran
group investigation didukung media torso
terhadap kemampuan mengidentifikas fungs
organ pernapasan manusia

Kata kunci Group investigation,
kemampuan mengidentifikasi, fungs organ
pernapasan manusia.
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A. LATAR BELAKANG

Penggunaan model
pembelgaran yang bervarias
akan membuat siswa tidak jenuh
dengan gaya menggar guru yang
monoton dan siswa pun tidak
terjebak pada kegiatan menghafal
materi pembelgjaran sgja. Penggunaan
model pembelgaran yang bervarias
juga dapat membantu guru
untuk meningkatkan motivasi belgar
siswa di kelas. Motivasi merupakan
”Suatu proses untuk menggerakkan
motif-motif men;j adi perbuatan
atau tingkah laku untuk memenuhi
kebutuhan dan mencapai tujuan”
(Usman, Moh., Uzer, 1995:28).
Dengan adanya motivas belgar
pada diri siswa, kegiatan belgar
mengajar akan lebih optimal.

Motivas belgar siswa selain
dapat ditumbuhkan melalui
penggunaan model yang bervarias
juga dapat  didukung  dengan
penggunaan media pembelgaran.
Penggunaan model dan media
pembelgaran daam kegiatan
belajar mengagjar di sekolah dasar
sangat perlu dilakukan, karena
materi  pembelgaran di  sekolah
dasar memiliki karakteristik yang
kompleks dan menuntut pemahaman
siswa secara mendalam. Menurut
Muslim (2008:158) “Media
pembelgaran adalah segada sesuatu
yang dapat memberikan kemudahan
kepada siswa daam memperoleh
sgjumlah  informasi, pengetahuan,
pengalaman, dan keterampilan
dalam proses belajar mengajar”.
Berdasarkan pendapat tersebut
dapat  diketahui bahwa  media
pembelgjaran dapat memudahkan guru
dalam menyampaikan materi
pembelgaran yang abstrak pada
siswa menjadi lebih konkrit dan
bermakna

Kompetensi dasar
mengidentifikasi fungsi organ
pernapasan manusia di  kelas V
SDN Kaloran | masih belum maksimal

dikuasai oleh siswa. Hal tersebut
terbukti  dari kemampuan siswa
dalam mengidentifikas fungsi organ
pernapasan manusia masih rendah,
yakni terdapat 24 siswa dari
34 siswa memperoleh nila kurang
dari KKM  (kriteria  ketuntasan
minimal). Kurangnya  kesadaran
guru akan pentingnya penggunaan
varias model dan media
pembelgaran yang mash rendah
menjadi  penyebab hal  tersebut.
Dominasi dan kecenderungan guru
untuk meminta siswa mencatat habis
materi pada buku masih dianggap
efektif untuk meningkatkan
pemahaman siswa. Untuk
meningkatkan  kemampuan  siswa
dalam mengidentifikas fungsi organ
pernapasan manusia tersebut
hendaknya guru menggunakan
variasi model dan media pembelgjaran.

Salah satu model pembelgaran
yang dapat  digunakan  untuk
meningkatkan kemampuan
mengidentifikasi fungsi organ
perngpasan manusia adalah mode
pembelgaran  group investigation.
Model pembelgjaran group
investigation merupakan model
pembelgjaran yang melibatkan siswa
secara aktif dalam kegiatan belgar
mengajar secara berkelompok. Model
pembelgaran  ini  memungkinkan
guru menggunakan media sebaga alat
bantu dalam mengkonkritkan materi
pembelgaran yang mash abstrak
pada kegiatan pembel gjaran.

Media yang dapat digunakan
guru dalam menerapkan  model
pembelgaran  group  investigation
salah satunya adalah media torso.
Media torso sebagal salah satu bagian
dari media tiga dimensi memberikan
gambaran yang lebih konkrit tentang
bagian tubuh manusia yang sulit
dilihat secara langsung. Penggunaan
media torso pada model pembelajaran
group investigation  memudahkan
guru dalam memberikan penjelasan
dan pengalaman belgar yang lebih
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konkrit pada siswa. Dengan demikian
maka penerapan model pembelgaran
group investigation pun akan lebih

efektif.

Atas dasar uraian tersebut,
maka dipilihlah judul penelitian
“Pengaruh  Model Pembelgjaran
Group Investigation Didukung Media
Torso terhadap Kemampuan
Mengidentifikass Fungss  Organ
Pernapasan Manusia pada Siswa
Kelas V SDN Kaloran | Kecamatan
Ngronggot  Kabupaten  Nganjuk

Tahun Pelajaran 2013/2014”.

B. METODE PENELITIAN

Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik
eksperimental  yang berupa pre-
ekperimental designs dan berbentuk

one-group pretest-posttest design .

Ol—> X—>02

Keterangan

X = Treatment yang diberikan oleh

variabel independen

O1 = Nila Pre Test (sebelum diberi
tretment)
O2 = Nilai Post Test (sesudah diberi

tretment)

Populas pada penelitian ini
yaitu sebanyak 34 siswa yang terdiri
dari 26 siswa dan 8 siswi. Seluruh
populasi tersebut selanjutnya

ditetapkan menjadi subyek penelitian.

Instrument yang digunakan
dalam penelitian ini berupa test dan
non-test (perangkat pembelgaran).
Validas perangkat pembelgaran
dilakukan  dengan  menggunakan
pengujian validitas konstruksi, yaitu

setelah  aspek-aspek instrument

kontruksikan  berlandaskan  fakta
empiris, selanjutnya dikonsultasikan
dengan ahli. Sedangkan untuk menguji
validitas test digunakan validitas butir
soal atau validitas item (test) dengan
menggunakan rumus product moment

sebagai berikut.

Iy NEx - (Bx) (¥
J{ NEx? - (Zx?]H{NEvE - (2v2))

Keterangan :

r, = Koefisen korelas product
moment

N = Jumlah pesertates

»X = Jumlah skor total

>Y = Jumlah skor butir soa

YX# = Jumlah kuadrat skor butir soal

YY" = Jumlah hasil kali skor butir

soal

Selanjutnya untuk  mencari
reliabilitas tes soal uraian digunakan
pada penelitian ini digunakan rumus
Alpha sebagai berikut.

z
1‘1 (k) (l_zf_fu)

(k-1) o,

Keterangan :

ry = Reliabilitasinstrumen

K = Banyaknya butir
pertanyaan atau
banyaknya soal

> 0, = Jumlah varians skor tiap
item

0% = Vaianstotal

Adapun teknik analisis statistika
yang digunakan untuk  menguji
hipotess 1 dan 2 vyatu dengan
menggunakan analisis jenjang persentil
berikut ini.

(e I

Keterangan

L 1

JP = Jenjang presentil

X = Nila yang diketahui

Bb = Batas bawah dari interval yang
mengandung X

I = Interval (lebar interva kelas)

Fd = Distribusi frekuensi

Cfb = Frekuens komulatif bawah
interval yang mengandung x

N = Frekuens / individu yang

diamati
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Hipotesis 3 pada penelitian ini
di uji dengan t-test one-sampel sebagai
berikut.

Md
t=
Y x3id
N (N-1)
Keterangan :
Md = Mean dari perbedaan pre tes
dengan pos test

(post test — pre test)

xd = Devias masing — masing
subjek (d - Md)

Y x*d = Jumlah kuadrat deviasi

N = Subjek pada sampel

d.b. = Ditentukan dengan N -1

C. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil pretest siswa kelas V
SDN Kaloran I Kecamatan Ngronggot
Kabupaten Nganjuk Tahun Pelgaran
2013/2014 dalam mengidentifikas
fungss organ pernapasan manusia
sebelum menggunakan model
pembelgaran  group  investigation
didukung media adalah berikut.

Teatz Tralnem s Feealehan Wik Tes et |

Silm Atre-Tesd | Foegnesry | Prrrsad T‘:ﬂt r;’::ﬂ‘:‘
474 I 19 - B
TN | Ta B 5
4 W i A Tidx 1
4 300 i 47 147 =R
t IR 4 Tk 1# Uk
£ K : Slb 2k il
d 1 2 37 - b
3 AT i AR L 53
pLER 4 LR Rk a7l
i R I ra = F [LHTS
Taml 14 Lmgu RHILERL

Data frekuensi perolehan nilai
pre-test pada tabel di atas dapat
disgikan dalam grafik histogram
berikut.

¥

17

Freamni hiw Mfre-gilioss

Ml Fre-dact Sown

Gralib e logram niba pre-lesl sswa boelas Y
SN Kaloran L dabm mewgiden Hfilzasi Fangsi
R PECRAY AN,

Adapun hasil post-test siswa
kelas V SDN Kaloran | Kecamatan
Ngronggot Kabupaten Nganjuk Tahun
Pelgjaran 2013/2014 dalam
mengidentifikasi fungsi organ
pernapasan manusia sesudah
menggunakan model pembelgaran
group investigation didukung media
torso dapat dilihat padatabel berikut.

Drata Ureluncus] Perolchan Nilad Posc-test I

H
Milai et Tent Teegueney | Pereenr ].“'IHI.."I t:;:':::"
1 5300 1 I8 2.8 2.9
2 o 1 et 2E 59
3 RO 1 20 z4 8.2
4 Jim i .4 W 4 i
= GOk 5 1 1.7 324
& 300 4 3 g M.
i EENTH 5 4, 4. LR
% L0l 7 g 05 74
1 A300 3 B 24 g5.2
I ST00 | AL zh g1,z
1 TR a a4 = TEILO
I oral 53 TEHLIY T

Data frekuens perolehan nilai
post-test pada tabel di atas dapat
disgikan dalam grafik histogram
sebagai berikut.

Fehuimmd Ml l& Pos e S|aem

W7 T 8 53 8 S 9 8 1M

Ml Posd - Dk Saaid

Crafik histogram nilai posi-test siswa kelas V
51 Baloran 1 dolam mengidentifilcasi fangsi

organ pernapasan.

Data di atas selanjutnya di
analisis menggunakan analisis jenjang
persentii  yang menunjukkan hasil
sebagai berikut.

1. Hasil pre-test menunjukkan 71 %
siswa tidak mencapai nila KKM
dan ketuntasan klasikal siswa hanya
mencapai 29 %. Data tersebut
menunjukkan bahwa ketuntasan
klasikal siswakurang dari 85 %.

2. Hasil post-test menunjukkan 10 %
siswa memperoleh nilai di bawah
nilac KKM dan ketuntasan klasikal
siswalebih dari 85 %.
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Perbandingan kemampuan
siswa kelas V SDN Kaoran |
Kecamatan Ngronggot Kabupaten
Nganjuk Tahun Pelgaran 2013/2014
dalam mengidentifikasi fungsi organ
pernapasan manusia sebelum dan
sesudah menggunakan model
pembelgaran  group  investigation
didukung media torso dapat dilihat
pada hasil pre-test dan post-test yang
secara sederhana disgjikan pada tabel
berikut.

Ll dalug Fre-Ledl dan Fosl-lel)

e i ul"n‘ ‘mlru 3 -\.p“‘. Mll i
£5 - L0 5 1.7 E 1124
P . 12, i s At %
62 =T ] 171 3 5.9%
4. YT ' 2 L 2
¥, F0-12 1 2,8 1] Do
Jmmbn o Tt x 1

Data nilai pre-test dan post-test
pada tabel di atas disgikan dalam
grafik histogram sebagai berikut.
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Andisis satistik  penggunaan
model pembelgjaran group
investigation didukung media torso
berpengaruh  terhadap  kemampuan
mengidentifikasi fungsi organ
pernapasan manusia dihitung dengan
menggunakan  t-test  one-sampel.
Adapun rangkuman hasil andisis
tersebut adalah sebagai berikut.

e Serupade Blodisles

™ Mlizn: fid Thpcaben 30l T Meen

I Tl Aa T A RIS AL

2 44 87,2041 HAILZZ Lk BN

Chie Sanygak: Teal

ez halun = :
Wil u-n:’f
i T Arcterral athe
! S i el Dlilistri
B T golE 13 L u) TLIEIH | e TS..’.‘SL
(b LoEC- AL ] i RLEL SR T LENLE LN
Ha tersebut  menunjukkan

bahwa mean hasil pre-test sebesar
71,0882 dan mean hasil post-test
85,2941, nila signifikans (2-tailed)
,000, dan nilai t'hitung sebesar - 5,387
lebih besar dari t-tane. Dengan demikian
dapat ditunjukkan terdapat pengaruh
yang signifikan pada penerapan model

pembelgaran group investigation
didukung media torso terhadap
kemampuan mengidentifikass  fungsi

organ pernapasan manusia pada siswa
Kelas V SDN Kaloran | Kecamatan
Ngronggot Kabupaten Nganjuk Tahun
Pelgjaran 2013/2014.

KESIMPULAN

Simpulan hasil penditian di
SDN Kaoran 1 dengan judul
“Pengaruh  Model  Pembelajaran
Group Investigation Didukung Media
Torso terhadap Kemampuan
Mengidentifikasi Fungsi Organ

Pernapasan Manusia pada Sswa

Kelas V DN Kaloran | Kecamatan

Ngronggot Kabupaten NganjukTahun

Pelgjaran 2013/2014” antara lain

sebagal berikut.

1. Kemampuan mengidentifikasi
fungsi organ pernapasan manusia
tanpa menggunakan model
pembelgaran group investigation
didukung media torso siswa kelas V
SDN Kaoran | Kecamatan
Ngronggot Kabupaten Nganjuk
Tahun Pelgaran 2013/2014tidak
menunjukkan hasil yang signifikan.
Ha  tersebut tebukti  dengan
persentase ketuntasan klasikal hasil
pre-test yang hanya mencapai 29 %.

2. Kemampuan mengidentifikasi
fungsi organ pernapasan manusia
dengan menggunakan model
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pembelgaran group
investigationdidukung media torso
siswa kelaa V SDN Kaloran |
Kecamatan Ngronggot Kabupaten
Nganjuk Tahun Pelgjaran
2013/2014 mengalami peningkatan
yang dSignifikan. Ha  tersebut
terbukti dengan persentase
ketuntasan klasikal hasil post-test
yang mencapai 90 %.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan
pada penerapan model pembelgaran
group  investigation  didukung
media torso terhadap kemampuan
mengidentifikass  fungs  organ
pernapasan manusia pada siswa
Kelas V SDN Kaloran | Kecamatan
Ngronggot Kabupaten Nganjuk
Tahun Pelgaran 2013/2014.
Hal tersebut tebukti dengan adanya
peningkatan persentase ketuntasan
klasikal hasil pre-test dan post-test
sebesar 61 %.
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